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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka terhadap kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 2 

Bukittinggi. Dengan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian korelasional 

non-eksperimental, data dikumpulkan melalui angket dari 55 siswa anggota 

Pramuka yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen 

penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dimana seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel sebesar 0,266) dan reliabel 

dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,905 untuk variabel ekstrakurikuler Pramuka 

dan 0,814 untuk variabel kedisiplinan, yang keduanya melebihi batas minimum 

0,60. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa 

dalam kegiatan pramuka tergolong tinggi, dengan rata-rata skor sebesar 91,73. 

Dan kedisiplinan peserta didik juga berada pada kategori tinggi, dengan rata-rata 

skor 86,38. Hasil uji normalitas data dilakukan menggunakan Asymp. Sig. (2-

tailed), yang menghasilkan nilai 0,200 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data 

distribusinya mengikuti pola normal, sehingga memenuhi syarat untuk 

penggunaan metode statistik parametrik seperti analisis regresi atau korelasi. Uji 

linearitas dilakukan untuk menentukan adanya hubungan linier antara dua 

variabel. Nilai “Significance – deviation from linearity” sebesar 0,495 (lebih 
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besar dari 0,05) menandakan bahwa hubungan antara keaktifan dan kedisiplinan 

adalah linear dan mendukung penggunaan analisis parametris lebih lanjut. 

Pada uji korelasi pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 

0,476 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan 

kedisiplinan peserta didik. Selanjutnya, hasil uji regresi linear sederhana 

memperkuat temuan ini, di mana nilai Fhitung = 15,552 dengan signifikansi < 

0,001, dan nilai t-hitung = 3,944 > t-tabel = 1,674, sehingga menunjukkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka cukup berpengaruh terhadap kedisiplinan. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,227 menunjukkan bahwa 22,7% 

variasi kedisiplinan siswa dapat dijelaskan oleh keterlibatan mereka dalam 

kegiatan pramuka, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

terhadap tingkat kedisiplinan peserta didik di SMA Negeri 2 Bukittinggi. 

Artinya, semakin tinggi keterlibatan peserta didik anggota pramuka dalam 

kegiatan pramuka, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan mereka. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA N 2 

Bukittinggi, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Disarankan agar terus mendukung dan mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Sekolah dapat memberikan fasilitas yang memadai 

serta dukungan moral dan material agar kegiatan pramuka berjalan lebih 

optimal. Hal ini penting karena kegiatan pramuka terbukti mampu 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

2. Bagi Guru Pembina Pramuka 

Diharapkan dapat terus membimbing peserta didik dengan 

memberikan contoh sikap disiplin dan tanggung jawab. Guru pembina juga 

dapat membuat program-program yang inovatif dan menarik agar peserta 

didik semakin aktif dalam mengikuti kegiatan pramuka. 

3. Bagi Peserta Didik 

Disarankan agar lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pramuka. Melalui keikutsertaan yang aktif, peserta didik dapat melatih dan 

membiasakan diri untuk disiplin, bertanggung jawab, dan mampu bekerja 

sama dengan baik dalam kelompok.
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